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Pendahuluan  

Era regionalisme post-modern, regionalisasi tidak dapat dibatasi hanya dari lingkup 

kawasan yang sama saja. Akan tetapi, dewasa ini setiap negara lintas kawasan pun dapat 

menjalin sebuah kerjasama. Pada dasarnya, regionalisme dibentuk dari sebuh pondasi 

bahwa setiap negara membutuhkan pihak lain untuk menyelesaikan konflik, menghindari 

konflik, dan mencapai kepentingannya. Peran utama dari kerjasama regional ini pada 

akhirnya terjadi untuk memaksimalkan kepentingan masing-masing negara yang tergabung. 

Tulisan ini menarik untuk dikaji karena akan menganalisis bagaimana Regional 

Compherenshive Economic Partnerhsip (RCEP) yang terbentuk antara ASEAN dan 5 

negara (ASEAN +5) mampu mewujudkan kepentingan masing-masing negara.  



Kerjasama ekonomi pada umumnya acapkali dijadikan alasan terbentuknya 

regionalisme antar kawasan. Kerjasama ini memiliki tujuan untuk memaksimalkan 

perdagangan dan peningkatan perekonomian negara-negara dalam regionalisme.1 Salah 

satu regionalisme ekonomi yang cukup besar di dunia di antaranya; Uni Eropa, APEC, 

ASEAN, dan lain-lain. Peran regionalisme yang besar bagi kerjasama ekonomi, menjadi 

dasar peningkatan perdagangan antarnegara yang menghasilkan liberalisasi perdagangan. 

Naiknya intensifitas kerjasama di Asia Pasifik melahirkan sebuah kerjasama kawasan 

ASEAN dengan lima negara di luar kawasannya. Kerjasama tersebut ialah Regional 

Compherenshive Economic Partnership (RCEP). RCEP merupakan gagasan dari Indonesia 

yang telah muncul dari adanya hubungan Free Trade Area (FTA) oleh ASEAN dengan 

masing-masing mitranya.2 Sebelumnya, dalam catatan sejarah ASEAN begitu banyak 

muncul mekanisme kerjasama regional seperti ASEAN +3, ASEAN +1, East Asia Summit, 

hingga Regional Compherenshive Economic Partnership (RCEP).3   

RCEP dibentuk sebagai wujud dalam memperbesar integrasi kawasan serta untuk 

menuntaskan berbagai persoalan. Adanya ketidakseimbangan perjanjian perdagangan 

bilateral kawasan negara ASEAN dan Asia-Pasifik juga menjadi alasan RCEP pada 

akhirnya harus dibentuk. Prinsip yang tertuang dalam RCEP pun ialah untuk menciptakan 

kesepakatan yang saling menguntungkan bagi semua negara anggota dan didasari atas 

pertimbangan masing-masing.4   
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Pembahasan 

Pertama kali Regional Compherenshive Economic Partnership (RCEP) diperkenalkan 

ketika Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) di Bali, 14-19 November 2011 terjadi.5 Akhirnya, 

pada 19 November 2011 ASEAN memutuskan untuk mengesahkan RCEP dan fiksasi 

dilanjutkan ketika KTT ke-21 di Kamboja berlangsung. Hadirnya RCEP tentu memberikan 

harapan dan kekuatan baru bagi ke-10 negara ASEAN, karena regionalisme ini terdiri atas 5 

negara maju di kawasannya masing-masing diantaranya;. Awalnya fomasi RCEP terdiri dari 

ASEAN +6, dimana India menjadi salah satu negara yang tergabung di dalamnya. Namun, 

India memutuskan untuk keluar atas dasar kekhawatirannya terhadap defisit perdagangan 

yang dialaminya pada tahun 2018 serta ketidakmampuan untuk mengembangkan industri 

manufaktur negara ini.6 

Regional Compherenshive Economic Partnership (RCEP) atau dapat disebut juga 

sebagai Kemitraan Ekonomi Komprehensif Regional lahir atas dasar perjanjian 

perdagangan bebas yang telah berlaku di kawasan ASEAN. ASEAN sendiri sebenarnya 

telah melakukan perjanjian perdagangan bebas secara terpisah dengan masing-masing 

negera +5, seperti; ASEAN-China FTA, ASEAN-Korea Selatan FTA, ASEAN-India FTA, 

ASEAN Australia FTA, ASEAN New Zealand-FTA, dan ASEAN-Japan Compherensive 

Economic Partnership. Akibat adanya perbedaan mekanisme perjanjian perdagangan yang 

muncul dalam setiap Free Trade Area (FTA) maka dari itu dibentuklah RCEP. Perbedaan 

aturan perdagangan ini cukup sulit diatasi oleh pelaku bisnis dalam melakukan ekspor-

impor.7 Oleh karena itu, RCEP dibentuk sebagai wadah untuk memberikan kemudahan bagi 

negara dalam melakukan perdagangan bebas. Nantinya, ASEAN dan 5 negara lainnya tidak 

akan lagi menemukan kesulitan akibat adanya perbedaan, karena sudah berada dalm 

payung yang sama.  
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Selain karena perbedaan dalam aturan perdagangan yang terjadi sebelum adanya 

RCEP, ada beberapa faktor kenapa pada akhirnya perjanjian inilah lah yang akan 

memudahkan perdagangan bebas terjadi dengan menghapus tarif dan hambatan non-tarif. 

Pertama, perdagangan bebas yang sebelumnya pernah ada (ASEAN+1) tidak memberikan 

peluang akses pasar tinggi. Kedua, koeksistensi perjanjian perdangan ASEAN+1 

menciptakan suasana noodle bowl effect yaitu penghambat skema preferensi. Ketiga, 

ASEAN akan kehilangan “durian runtuh” nya jika perjanjian China-Japan-Korea (CJK) 

ditandatangani tetapi RCEP tidak.8  

Setelah disepekatinya Guiding Principle and Objectives for Negotiating the Regional 

Comprehensive Economic Partnership pada tahun 2012, dibentuklah perjanjian RCEP yang 

memuat 20 Bab, 21 Lampiran Teks Perjanjian, 4 Lampiran Komitmen Perjanjian, 17 

Annex, dan 54 jadwal komitmen yang mencakup akses pasar, peraturan disiplin serta 

kerjasama ekonomi. 20 Bab dalam perjanjian RCEP memuat segala aturan baru bagi 

ASEAN+5 yang belum ada di mitra kerjasama antara masing-masing negara sebelumnya. 

Hal inilah yang menjadi dasar untuk memberikan angin segar bagi perdagangan bebas 15 

negara ini. Ditambah lagi, perjanjian RCEP mengatur hal-hal yang lebih spesifik lagi dan 

melampaui FTA. Namun, selayaknya sebuah perjanjian antar negara dibuat, tetap tidak 

boleh melupakan kepentingan negara sebagai aktor yang memiliki kebutuhan dan tujuan di 

dalamnya.9 

Joint Statement Regional Comprehensive Economic Partnership memiliki dua visi 

yaitu:  

1. Mencapai kesepakatan ekonomi yang modern, kompherensif, berkualitas, dan saling 

menguntungkan di antara negara-negara anggota ASEAN+5 
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2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi yang setara, 

meningkatkan kerjasama ekonomi, memperdalam dan memperluas intergrasi 

ekonomi dalam RCEP yang dibangun diatas jaringan ekonomi yang sudah ada.10 

Dari kedua visi utama RCEP, akan lahir 20 bagian perjanjian perdagangan, meliputi; 

perdagangan barang, perdagangan jasa, investasi, hak kekayaan intelektual, perdagangan 

elektronik, pesaingan bebas, usaha UMKM, kerjasama ekonomi dan teknis, pengadaan 

barang, serta penyelesaian sengketa11 Tampak pasti dengan adanya perjanjian ini, negara di 

dalamnya akan mendaptkan keuntungan yang signifikan. ASEAN dengan ke-10 anggotanya 

yang masing tergolong sebagai negera berkembang (kecuali Singapura dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi tinggi) dapat meningkatkan PDB riil mereka. Dalam sebuah 

penelitian oleh Cheong & Tongzon yang memperkirakan kenaikan PDB riil negara anggota 

RCEP disebutkan bahwa Vietnam akan naik sebesar 5,87%, Singapura 4,1%, Korea Selatan 

2,11%, China 0,88%, New Zealand 0,79%, Malaysia 0,66%, Jepang 0,63%, dan Australia 

0,42%. 

Perjanjian pertama mengenai sektor perdagangan bebas, eliminasi tarif sesuai isi 

RCEP adalah 90%. Selain menjadi peluang yang besar mudahnya akses penjualan ekspor-

impor hal ini juga dapat memberikan tantangan. Kedua, tingkat kesiapan liberalisasi jasa 

negara angota ASEAN sendiri masih dapat dikatakan cukup lemah. Perdagangan jasa 

RCEP didasari oleh General Agreements on Trade in Services (GATS) WTO dan Guiding 

Principles and Objectives in Negotiating RCEP. Ketiga, akses pasar yang cukup besar 

secara internal di ASEAN namun tidak seragam. Masih ada beberapa negara anggota 

ASEAN yang cukup detail dalam memberikan persyaratan. Namun, RCEP dapat digunakan 

untuk memaksimalkan hal tersebut. untuk menarik investasi. Terakhir, mengenai perjanjian 

perlindungan hak kekayaan intelektual merupakan isu baru dan cukup sensitif. Hal ini hadir 
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atas dasar kesadaran akan HKI yang mulai tumbuh. Perlindungan ini pun nantinya berguna 

untuk meningkatkan pembangunan negara ASEAN+5.12 

Sesuai dengan perspektif Realisme yang mengungkapkan “a man is political animal” 

menjadi sebuah kewajaran jika negara-negara yang tergabung dalam ASEAN+5 memiliki 

kepentingan yang tidak bisa ditinggalkan. Layaknya seorang manusia, egoistic adalah 

bagian dari human nature yang negara miliki. 10 negara ASEAN bersama China, Jepang, 

Korea Selatan, Australia, dan New Zealand adalah aktor-aktor rasional yang mengejar 

“kebahagiaan” masing-masing negaranya. Jadi, 15 negara ini tidak akan serta-merta 

mengikuti perjanjian RCEP tanpa adanya pertimbangan.  

China sebagai negara yang tengah hangat diperbincangkan dewasa ini, secara terang-

terangan menunjukkan kepada dunia seberapa hebatnya mereka. Tampak jelas, China atau 

sekarang disebut Tiongkok akan cermat memilih perjanjian mana yang dapat memberikan 

keuntungan bagi negaranya. Secara ekonomi dan politik, China jelas menjadi salah satu 

negara yang kuat. Sebagai salah satu anggota yang kuat dalam perjanjian RCEP, China 

dapat menguatkan relasi ekonominya dengan ASEAN dan menandingi pengaruh Jepang di 

Asia Tenggara.13 Di status quo, tampak jelas China tengah berupaya untuk mengungguli 

eksistensinya di berbagai kawasan. Selain itu, China pun ingin meningkatkan dan 

memperluas ekspornya serta mengurangi adjustment cost liberalisasi perdagangan.14 

Negara +5 lainnya yaitu Jepang menggunakan kesempatan ini untuk dapat 

mengambil posisi sebagai setter di RCEP. Ketika Jepang menjadi anggota yang 

menandatangani RCEP itu berarti negara ini harus membuka akses pasarnya untuk 

 
12 Eva Novi Karina dan Vinie Puspaningrum, “Diplomasi Ekonomi Indonesia Antara Regional Comphrensive 

Economi Partnership (RCEP) dan Trans-Pacific Partnership (TPP)”, Pusat Studi Perdagangan Dunia UGM: 
Yogyakarta, (2014), hlm., 37-38. 
13 Eva Novi Karina dan Vinie Puspaningrum, “Diplomasi Ekonomi Indonesia Antara Regional Comphrensive 

Economi Partnership (RCEP) dan Trans-Pacific Partnership (TPP)”, Pusat Studi Perdagangan Dunia UGM: 

Yogyakarta, (2014), hlm., 34. 
14 Ibid., hlm 35 



komponen sensitif, yaitu pertanian. Masih dalam kawasan Asia Timur, Korea Selatan juga 

tergabung dalam RCEP ini. RCEP dapat memberikan keuntungan besar bagi Korea Selatan 

berupa lingkup kerjasam yang lebih luas daripada apa yang didapatkannya di Asia Timur. 

Dapat terlihat secara gamblang, Korea Selatan akan mendapatkan akses yang mudah dalam 

bekerja sama dengan negara kawasan Pasifik Selatan, yaitu Australia dan New Zealand.15 

Perluasan akses ini menjadi hal yang menggiurkan bagi negara-negara di dalam perjanjian 

RCEP.  

Terakhir, hadir pula negara dari kawasan Pasifik Selatan yang bertetangga cukup 

dekat dengan salah satu negara anggota ASEAN, yaitu Australia dan New Zealand. Alasan 

pertama mengapa Australia ikut menandatangani kerjasama ini karena 9 dari 12 anggota 

RCEP merupakan partner dagang terbesar negaranya. Australia Council on Trade Union 

sangat mendukung penuh negaranya bergabung dalam RCEP. Begitu juga dengan New 

Zealand, keterlibatan mereka dalam RCEP akan meningkatkan keuntungan yang diperoleh 

dari berbagai kesempatan besar yang dapat dihadirkan lewat perjanjian ini.16 

Kesimpulan 

Implementasi dari adanya Regional Compherensive Economic Partnership (RCEP) 

dalam mewujudukan kepentingan ASEAN +5 memiliki progresivitas di status quo. Namun, 

perlu digaris bawahi jika pada akhirnya implementasi ini tidak akan pernah 100% berhasil 

jika tidak ada kerjasama yang kuat di antara 15 negara anggota. Perjanjian ini pada 

akhirnya dapat rusak jika negara anggota tidak mampu mengendalikan kepentingan 

(mementingkan diri sendiri). Setidaknya, hadirnya RCEP meningkatkan pendapatan negara 

anggotanya terkhusus ASEAN yang masih banyak perlu mengalami peningkatan ekonomi. 

Bagi 5 negara besar lainnya pun, RCEP tetap memberikan keuntungan yang optimal bagi 

 
15 Ibid., hlm 36 
16 Eva Novi Karina dan Vinie Puspaningrum, “Diplomasi Ekonomi Indonesia Antara Regional Comphrensive 
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sektor perdagangannya. Oleh karena itu, perjanjian RCEP diharapkan dapat mendorong 

tumbuhnya perdagangan bebas yang akan menguntungkan setiap negara anggotanya. RCEP 

juga harus terus meningkatkan daya saing dan kemudahan berusaha, supaya hal ini dapat 

menarik investor untuk berinvestasi terutama dalam pasar modal. Sebagai sebuah 

kerjasama antar regionalisme, RCEP juga harus terus melihat upaya untuk tetap bertahan 

agar terciptanya sustainability yang kuat bagi ASEAN +5. Pada akhirnya jika ini berhasil, 

komponen-komponen dalam negara, terutama masyarakat akan sejahtera lewat akses yang 

mudah. 
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